BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang

menjadi kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, yaitu:

Makna berdasarkan fungsinya dari penggunaan verba bantu ~te kuru

dalam anime Fairy Tail adalah: : 12

a. 17 CTJR 5 itte modoru, menyatakan aktifitas sesaat di suatu tempat
lalu kembali setelah aktifitas itu selesai.

b. FEF~OFEIT - BES Washa e no sekkin rihan, menjelaskan tentang
mendekati atau menjauhi pembicara.

c. 21k Henka, menjelaskan situasi yang terus berubah yang terjadi dari
dulu hingga sekarang.

d. ##f¢ Keizoku, menjelaskan kegiatan atau keadaan yang terus terjadi
dari dulu dan masih berlanjut hingga sekarang.

e. St Houkousei, menjelaskan tentang baigaimana cara atau dengan
cara apa sesuatu mendekati pembicara.

f. Zfb® 1B Henka no Shutsugen, menjelaskan munculnya suatu
perubahan yang tidak berhubungan dengan kemauan pembicara.

g. mhim~DOEZT Washa e no Sekkin, menjelaskan tentang benda dan

hal yang bisa dirasakan seperti bau, suara, dan lain-lain, yang

mendekat kepada pembicara



4.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya mengenai aspek
verba bantu ~te kuru dapat dikembangkan lagi, karena peneliti hanya menjelaskan

sebagian saja dari fungsi verba bantu ~te kuru tersebut.

Fungsi yang terdapat pada data hanya menggunakan empat dari sembilan
yang telah dijelaskan Tomomatsy_ dkk (20707:178-.181), yaitu itte modoru, henka,
keizoku dan washa e. no slekkin rihan. Alangkah A baiknya pada penelitian
selanjutnya dapat mengkaji dengan versi lebih lengkap fungsi-fungsi verba bantu
tersebut dengan mengumpulkan dari berbagai objek dan menggunakan sumber

yang lebih beragam.



